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ABSTRACT 

According to AI Surveillance Ries and Laura Surveillance Ries brand is a word in the mind 
consumers, a word, which is called a proper noun, where the words objects that show people, place, and, 
etc. this has the power to influence on it, so every proper noun is essentially a brand and can likes whatever 
name, so that nobody is a brand? In addition will be easier for consumers to recognize and buy goods 
which gave her satisfaction, can also be able to differentiate company or individual that one to another in 
theproductthattheyo.ffer(Jejkins, 1997: 296). 

Use company identity in a product, making consumers to quickly identifY, to remember, causing a 
great impression or the image even to all the things associated with it. Especially when identity is created 
through a unique design or a special be realized through unity elements color, shape, and the letter. 
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Pendahuluan 

Sebuah produk, secara visual akan cepat 

dikenali melalui bentuk aplikasi identitas 

perusahaan baik itu berupa merek, simbol, atau 

logonya. ldentitas perusahaan tidak ubalmya 

dengan tanda pengenal yang ada pada diri 

seseorang, seperti KTP, SIM, uniform atau 

seragarn bagi organisasi massa dan sebagainya. 

Bahkan menjadi sebutan atau panggilan 

seseorang. 

Merek 

Merek sebagai sebuah nama atau symbol 

dapat diasosiasikan dengan produk atau jasa dan 

menimbulkan arti psikologis atau asosiasi 

(Susanto, Wijanarko 2004: 5). Sehingga secara 

analogi dapat dikatakan bahwa apabila seseorang 

berbelanja, yang bersangkutan ketika 

memutuskan membeli produk sebenarnya dia 

membeli merekoya, yang oleh sebagian orang hal 

itu bisa berkaitan dengan image, positioning, kelas 

yang bersangkutan. 

Ada beberapa pedoman yang dapat 

digunakan untuk menciptakan atau menghasilkan 

suatu merek sehingga akan membuat suatu merek 

menjadi kuat: mempunyai ejaan yang sederhana, 

mudah diucapkan, tidak biasa dan istimewa, 

mudah diingat, bisa dilindungi ( dengan 

trademark), dapat diterima secara universal 

(Temporal, 200 I : 40). Pemilihan merek yang tidak 

tepat, sehubungan dengan makoa atau arti local 

dimana nantinya produk itu dipasarkan, dapat 

menimbulkan kegagalan merek pada sebuah 

produk. 

Pada sebuah kasus misalnya, Coca-Cola 

pernah mengalami kegagalan pasar di China 

karena makoa eja harafiah "kou-ke-kou-le" 

artioya mulut dahaga penuh dengan batang Jilin, 

sehingga akhirnya harus diubah dengan 

memberikan tanda baca huruf China, sehingga 

pada akhirnya dapat dibaca "ke-kou-ke-le" yang 

artioya suatu rasa yang membahagiakan di mulut. 

Kasus serupa menimpa mobil sedan merekNissan, 
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